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Abstract The aim of this research was to observe
the effects of different plant spacing and various
dosage of chiken manure on growth and yield of
job's tears in order to obtain one of plant spacing
with dosage of chiken manure combination
which gave the best effect on growth and yield
of job's tears. The experiment was carried out
from December 2015 to May 2016 at Punclut,
with altitude about 1095 m above the sea level,
Latosol type of soil, type C2 of rainfall according
to Oldeman Classification. The experiment used
Randomized Block Design (RBD) which
consisted of nine treatments and repeated three
times. The treatment were spacing 50 x 50 cm + 0
ton/ha chiken manure, 50 x 50 cm + 1 ton/ha, 50
x 50 cm + 2 ton/ha, 75 x 50 cm + 0 ton/ha, 75 x
50 cm + 1 ton/ha, 75 x 50 cm + 2 ton/ha, 100 x 50
cm + 0 ton/ha, 100 x 50 cm + 1 ton/ha, and 100 x
50 cm + 2 ton/ha. The results of the experiment
showed that the treatment of different plant
spacing and various dosages of chicken manure
could affect the growth and the yield of job's
tears. The treatment of spacing 75 x 50 cm + 2
ton/ha chicken manure could improve grain
weight per crop of job's tears.

Keywords : Plant spacing Chicken manure
Job's tears

Sari Penelitian ini bertujuan untuk melihat
bagaimana pengaruh jarak tanam yang berbeda
dan berbagai dosis pupuk kandang ayam serta
memperoleh salah satu kombinasi jarak tanam

dengan dosis pupuk kandang ayam yang
memberikan pengaruh terbaik pada pertum-
buhan dan hasil hanjeli pulut. Percobaan
dilaksanakan dari bulan Desember 2015 sampai
bulan Mei 2016 di Punclut, Lembang, Kabupaten
Bandung dengan ketinggian tempat mencapai
1095 m di atas permukaan laut, dengan tanah
Latosol dan tipe iklim C2 menurut klasifikasi
Oldeman. Rancangan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Rancangan Acak Kelompok
(RAK) yang terdiri dari 9 perlakuan dan diulang
sebanyak 3 kali, dengan perlakuan kombinasi
jarak tanam 50 x 50 cm + 0 ton/ha pupuk
kandang ayam, 50 x 50 cm + 1 ton/ha, 50 x 50
cm + 2 ton/ha, 75 x 50 cm + 0 ton/ha, 75 x 50 cm
+ 1 ton/ha, 75 x 50 cm + 2 ton/ha, 100 x 50 cm +
0 ton/ha, 100 x 50 cm + 1 ton/ha, dan 100 x 50
cm + 2 ton/ha. Hasil percobaan menunjukkan
bahwa perlakuan jarak tanam berbeda dan
pemberian berbagai dosis pupuk kandang ayam
dapat mempengaruhi pertumbuhan dan hasil
tanaman hanjeli pulut. Perlakuan jarak tanam 75
x 50 cm dan 2 ton/ha pupuk kandang ayam
dapat meningkatkan bobot biji per rumpun
tanaman hanjeli pulut.

Kata kunci: Jarak tanam Pupuk kandang ayam
Hanjeli

___________________________________________

Pendahuluan

Penduduk Indonesia masih tergantung kepada
beras sebagai pangan utamanya dan meru-
pakan faktor utama pendorong terjadinya
kerawanan pangan di Indonesia (lebih dari
90%). Di sisi lain, produksi beras dalam negeri
masih belum mampu memenuhi kebutuhan
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penduduk Indonesia yang setiap tahunnya terus
meningkat. Tahun 2015, jumlah penduduk
Indonesia meningkat sebesar 1,49% dari tahun
sebelumnya sedangkan produksi beras hanya
meningkat 1,24% (BPS, 2016). Konsumsi beras
di Indonesia mencapai 135,20 kg/kapita/tahun
jauh melebihi rata-rata tingkat konsumsi dunia
yaitu 60 kg/kapita/tahun (BPS, 2016). Salah satu
upaya mengatasi masalah ketergantungan beras
tersebut adalah pengembangan pangan lokal.
Indonesia memiliki beragam tanaman penghasil
sumber karbohidrat alternatif non beras yang
berpotensi untuk pengembangan diversifikasi
pangan lokal (Nurmala dkk., 2009). Tanaman
serealia lokal yang potensial sebagai penghasil
karbohidrat salah satunya adalah tanaman
hanjeli (Coix lacryma-jobi L.).

Hanjeli merupakan tanaman serealia yang
tidak hanya untuk pangan tetapi dapat
dimanfaatkan juga sebagai pakan, obat dan
bahan baku industri kerajinan (Nurmala, 2003).
Tanaman ini merupakan tanaman penting
setelah padi dan jagung di Indonesia dan
beberapa kawasan seperti China bagian selatan
(Duke, 1983). Hanjeli memiliki kandungan
lemak, protein dan vitamin B1 paling tinggi
dibandingkan dengan serealia lain seperti beras,
jagung, milet, sorgum dan barley (Grubben dan
Partohardjono, 1996), selain itu hanjeli juga
memiliki kandungan kalsium yang tinggi
hampir setara dengan milet. Menurut Wu et al.

(2007), kandungan lemak hanjeli paling tinggi
yaitu sebesar 7%.

Daerah asal hanjeli adalah Asia Tenggara
termasuk Indonesia (Taylor, 1953). Di Indonesia
banyak ditemukan di lahan hutan sebagai
tanaman liar. Menurut Marco et al. (2012), hanjeli
telah lama dikonsumsi sebagai sereal sehat
bernutrisi di negara-negara Asia seperti China,
Jepang, Philipina, Burma dan Thailand. Hanjeli
masih kurang berkembang di Indonesia
dikarenakan kurangnya pengetahuan dan minat
petani tentang tanaman hanjeli. Umur tanaman
yang panjang sekitar 5 – 6 bulan merupakan
alasan kurangnya minat petani. Tanaman hanjeli
khususnya di Jawa Barat masih dibudidayakan
oleh masyarakat sebagai tanaman selingan di
lahan marginal tanpa teknik budidaya yang
intensif, tanpa pemupukan ataupun pemeli-
haraan lain (Nurmala, 2003). Oleh karena itu,
pertumbuhan dan hasil tanaman hanjeli yang
dihasilkan masih sangat rendah.

Teknik budidaya yang intensif ternyata
diperlukan untuk meningkatkan pertumbuhan

dan hasil tanaman. Potensi hasil hanjeli men-
capai 4 – 6 ton/ha biji berkulit atau 2 – 3 ton/ha
biji pecah kulit (Nurmala, 2015). PROSEA dan
FAO melaporkan bahwa produktivitas hanjeli
mencapai 2 – 4 ton/ha biji pecah kulit dengan
presentase penggilingan (jumlah biji setelah
pengupasan) sekitar 30 – 50%.

Salah satu cara untuk mencapai produk-
tivitas tersebut adalah pengaturan populasi
tanaman dengan mengatur jarak tanam yang
sesuai untuk tanaman hanjeli. Penggunaaan
jarak tanam pada dasarnya adalah memberikan
kemungkinan tanaman untuk tumbuh dengan
baik tanpa mengalami banyak persaingan dalam
hal mengambil air, unsur-unsur hara, dan
cahaya matahari. Jarak tanam yang tepat
penting untuk tanaman dalam memperoleh
ruang tumbuh yang seimbang.

Beberapa hasil penelitian pada tanaman
hanjeli menunjukkan bahwa penggunaan jarak
tanam mampu meningkatkan bobot biji per
hektar tanaman hanjeli dibandingkan dengan
penanaman tradisional yang tidak memakai
jarak tanam. Penelitian Vanny (2014), peng-
gunaan jarak tanam 60 x 50 cm menghasilkan
biji 2,11 ton/ha. Penelitian Azka (2014)
menunjukkan pada jarak tanam 80 x 40 cm
menghasilkan biji 4,28 ton/ha.

Faktor lain yang mendukung pertumbuhan
dan hasil tanaman hanjeli selain pengaturan
jarak tanam adalah peningkatan kesuburan
tanah. Salah satu upaya dalam meningkatkan
kesuburan tanah adalah dengan pemberian
bahan organik yang dapat memperbaiki
kemampuan tanah dalam menyimpan air,
meningkatkan kapasitas infiltrasi, memperbaiki
drainase tanah dan meningkatkan produktivitas
tanah (Sutanto, 2002).

Pupuk kandang merupakan salah satu
sumber bahan organik yang mudah didapat dan
banyak tersedia disekitar petani. Pemberian
pupuk kandang dapat meningkatkan serapan
unsur hara oleh tanaman, mengurangi peng-
gunaan dan meningkatkan efisiensi penggunaan
pupuk kimia (Martin et al., 2006), dapat

memperbaiki agregasi tanah sehingga mampu
meningkatkan jumlah pori-pori tanah sehingga
akhirnya menjadi media yang cocok bagi
pertumbuhan tanaman karena jangkauan akar
semakin luas sehingga penyerapan hara sema-
kin mudah. Meluasnya jangkauan akar dan
meningkatnya serapan hara diharapkan menaik-
kan efisiensi pemupukan sehingga tanaman
dapat tumbuh dengan baik (Wahyuningsih,
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2005). Salah satu jenis pupuk kandang yang
umum digunakan petani adalah pupuk kandang
ayam. Umumnya petani lebih menyukai kotoran
ayam karena kandungan N, P, K dan Ca lebih
tinggi dibandingkan kotoran ternak lain
(Setyorini, 2006).

Menurut Hartatik dan Widowati (2010),
pupuk kandang ayam merupakan sumber yang
baik bagi unsur-unsur hara makro dan mikro
yang mampu meningkatkan kesuburan tanah
serta menjadi substrat bagi mikroorganisme
tanah dan meningkatkan aktivitas mikroba,
sehingga lebih cepat terdekomposisi dan
melepaskan hara. Kombinasi antara jarak tanam
dan pupuk kandang dapat bersinergi untuk
meningkatkan hasil tanaman hanjeli. Tanah
yang semakin subur, maka pengaturan jarak
tanam dapat dipersempit agar didapat populasi
tanaman yang lebih banyak. Persaingan
tanaman terhadap unsur hara menjadi lebih
rendah karena tingkat kesuburan tanahnya lebih
tinggi dengan adanya pupuk kandang ayam.
Aplikasi pupuk kandang ayam juga diyakini
memperbaiki sifat fisik tanah dan meningkatkan
daur hara langsung pada akar tanaman
sehingga mendorong pertumbuhan tanaman.
Untuk itu diperlukan kombinasi yang tepat
antara jarak tanam dan dosis pupuk kandang
ayam. Tujuan penelitian ini adalah memperoleh
jarak anam dan dosis pupuk kandang yang
memberikan pengaruh terbaik terhadap
pertumbuhan dan hasil tanaman hanjeli.

___________________________________________

Bahan dan Metode

Penelitian ini dilaksanakan di Punclut, Kabu-
paten Lembang, Provinsi Jawa Barat. Percobaan
dilakukan pada bulan Desember 2015 sampai
dengan bulan Mei 2016.

Bahan yang digunakan dalam percobaan
ini ialah benih hanjeli pulut Genotip 37 (benih
dari koleksi Laboratorium Produksi dan Pemu-
liaan Tanaman Fakultas Pertanian Universitas
Padjadjaran). Pupuk kotoran ayam dengan dosis
0 ton/ha, 1 ton/ha, dan 2 ton/ha, pupuk NPK
majemuk 15:15:15, dan insektisida dan
nematisida karbofuran. Peralatan yang diguna-
kan dalam percobaan ini ialah alat-alat
pertanian, alat ukur (penggaris/meteran), dan
timbangan biasa dan digital, alat-alat labora-
torium untuk analisa kimia, oven listrik,
termometer, leaf area meter (untuk mengukur

luas daun), fruit hardness tester (untuk mengukur

kekerasan biji) dan alat tulis.
Metode penelitian yang digunakan adalah

Rancangan Acak Kelompok (RAK), terdiri dari
sembilan perlakuan yang diulang sebanyak tiga
kali tiap perlakuan, sehingga terdapat 27 satuan
percobaan. Perlakuan yang diberikan yaitu : A =
Jarak tanam 50 cm x 50 cm + 0 ton/ha; B = Jarak
tanam 50 cm x 50 cm + 1 ton/ha; C = Jarak
tanam 50 cm x 50 cm + 2 ton/ha; D = Jarak
tanam 75 cm x 50 cm + 0 ton/ha; E = Jarak
tanam 75 cm x 50 cm + 1 ton/ha; F = Jarak
tanam 75 cm x 50 cm + 2 ton/ha; G = Jarak
tanam 100 cm x 50 cm + 0 ton/ha; H = Jarak
tanam 100 cm x 50 cm + 1 ton/ha dan I = Jarak
tanam 100 cm x 50 cm + 2 ton/ha.

Analisis data percobaan dilakukan ber-
dasarkan model Rancangan Acak Kelompok. Uji
Fischer pada taraf uji 5 % dilakukan dengan
menguji peluang dari variasi di antara nilai rata-
rata perlakuan dan bila berbeda nyata,
dilanjutkan dengan uji gugus Scott-Knott pada
taraf 5% untuk menguji perbedaan antar
masing-masing nilai rata-rata perlakuan.

Pengolahan lahan dilakukan satu minggu
sebelum tanam dengan menggunakan cangkul,
kemudian tanah dibuat petakan-petakan
berukuran 4 m x 2 m sebanyak 27 petak. Jarak
antar ulangan 1 m dan jarak antar perlakuan 0,5
m. Pupuk kandang ayam sebagai perlakuan
diaplikasikan bersamaan dengan pengolahan
lahan dengan cara dilarik secara merata sesuai
dosis per petak perlakuan. Adapun dosis yang
digunakan yaitu 0 ton/ha; 1 ton/ha dan 2
ton/ha. Pengaturan jarak tanam dilakukan
dengan menggunakan meteran sesuai dengan
perlakuan yaitu 50 cm x 50 cm; 75 cm x 50 cm
dan 100 cm x 50 cm.

Benih ditanam sesuai dengan masing-
masing jarak tanam yang telah ditentukan.
Lubang tanam dibuat menggunakan tugal
dengan kedalaman 5,0 cm, lalu insektisida
karbofuran ditaburkan ke dalam lubang lalu
ditutup dengan tanah, kemudian memasukkan
benih dengan jumlah tiga biji setiap polybag lalu
di tutup dengan tanah. Pada saat umur 4 MST
dilakukan penjarangan dan disisakan satu
tanaman.

Pemberian pupuk NPK majemuk 15:15:15
dengan dosis 350 kg/ha. Pemberian pupuk NPK
majemuk diberikan pada saat 1 mst dan pupuk
susulan berupa urea sebanyak 200 kg/ha pada
12 MST.
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Pemeliharaan tanaman hanjeli meliputi
penyiraman, penyulaman, penyiangan gulma,
pengendalian gulma, hama dan penyakit.
Penyiraman dilakukan setiap hari apabila tidak
turun hujan. Penyulaman dilakukan 21-24 hst.
Penyiangan gulma dilakukan setiap ada yang
tumbuh sepanjang percobaan penelitian
dilaksanakan. Pengendalian gulma dilakukan
secara mekanis dengan menggunakan tangan
atau kored.

Hanjeli dipanen ketika tanaman telah
mencapai matang fisiologis, yaitu sekitar 165
HST. Ciri-ciri tanaman hanjeli siap panen yang
ditandai dengan biji yang telah berisi, keras
apabila dipijit. Warna biji hanjeli setelah matang
berwarna putih sampai coklat dan ungu.
Pengamatan penunjang merupakan pengamatan
yang digunakan untuk memperkuat dan
memperjelas hasil percobaan serta untuk
menunjang pengamatan utama. Pengamatan
dalam percobaan ini meliputi pengamatan
karakter kuantitatif dan kualitatif menggunakan
semua tanaman hanjeli yang tumbuh. Kom-
ponen pertumbuhan meliputi tinggi tanaman
(cm), jumlah daun, jumlah anakan per rumpun,
jumlah srisip per rumpun, indeks luas daun
(ILD), nisbah pupus akar (NPA) dan biomassa
tanaman total. Komponen hasil meliputi jumlah
malai per rumpun, jumlah biji per rumpun,
bobot biji per rumpun (g), bobot 100 butir (g),
rendemen biji pecah kulit (RBPK) (%), kekerasan
biji dan indeks panen.

___________________________________________

Hasil dan Pembahasan

Tinggi Tanaman. Pengukuran tinggi
tanaman hanjeli dilakukan pada saat tanaman
berumur 3, 5, 7, 9, dan 11 MST. (dapat dilihat
pada Tabel 1).

Berdasarkan hasil analisis data statistik
pada Tabel 1 diketahui bahwa bahwa perlakuan
jarak tanam dan pemberian pupuk kandang
ayam berpengaruh nyata terhadap tinggi
tanaman hanjeli pada 3, 5, dan 7 MST,
sedangkan pada 9 dan 11 MST, perlakuan jarak
tanam dan dosis pupuk kandang ayam
menunjukan pengaruh yang tidak berbeda nyata
terhadap tinggi tanaman hanjeli. Pada awal fase
pertumbuhan, fotosintat yang dihasilkan
tanaman lebih difokuskan pada pertumbuhan
vegetatif tanaman, salah satunya adalah tinggi
tanaman. Berdasarkan data terlihat adanya
kecenderungan penambahan pupuk kandang

ayam dapat menyebabkan pertambahan tinggi
tanaman. Penambahan pupuk kandang ayam 1
ton/ha dan 2 ton/ha menghasilkan tanaman
yang lebih tinggi dibandingkan dengan
perlakuan tanpa penambahan pupuk kandang
ayam.

Tabel 1. Pengaruh Jarak Tanam dan Dosis Pupuk
Kandang Ayam Terhadap Tinggi Tanaman
Hanjeli 3, 5, 7, 9 Dan 11MST.

Perlak
uan

Tinggi Tanaman (cm)

3 MST 5 MST 7 MST 9 MST 11 MST

A 18,49 b 39,28 b 63,63 b 92,83 a 144,33 a
B 18,80 b 41,24 b 69,67 b 94,83 a 150,17 a
C 22,33 b 42,82 b 73,42 b 97,58 a 157,67 a
D 18,30 b 38,63 b 60,37 b 89,50 a 132,17 a
E 18,72 b 38,79 b 64,54 b 92,37 a 138,83 a
F 20,25 b 39,96 b 69,42 b 95,42 a 144,83 a
G 15,24 a 32,30 a 56,17 a 83,33 a 124,83 a
H 15,55 a 32,56 a 56,75 a 84,58 a 127,83 a
I 16,24 a 33,56 a 58,96 a 86,33 a 128,58 a

Keterangan : Angka-angka yang diikuti huruf yang
sama pada setiap kolom yang sama tidak berbeda
nyatamenurut Uji Gugus Scott-Knott pada taraf 5%

Pemberian pupuk kandang ayam dapat
menambah unsur nitrogen. Kandungan nitrogen
sangat berperan dalam pertumbuhan vegetatif
tanaman. Tanaman dengan perlakuan pem-
berian pupuk kandang ayam 1 ton/ha atau 2
ton/ha mendapatkan unsur nitrogen lebih
banyak dibandingkan tanaman tanpa pemberian
pupuk kandang ayam. Tanaman tanpa
pemberian pupuk kandang ayam hanya
memanfaatkan unsur nitrogen yang ada di
dalam tanah sedangkan kandungan nitrogen
dalam tanah percobaan termasuk kriteria sedang
yaitu 0,21%. Berbeda dengan perlakuan
pemberian pupuk kandang ayam yang men-
dapatkan nitrogen tambahan. Hasil analisis
pupuk kandang ayam menunjukan kandungan
N yang tergolong sangat tinggi yaitu 0,91%.
Unsur nitrogen mampu meningkatkan asam
amino dalam tubuh tanaman yang berfungsi
dalam pembelahan sel-sel pada jaringan
meristem yang menyebabkan perpanjangan
batang sehingga terjadi penambahan tinggi
tanaman (Yelis, 2011).

Tinggi tanaman pada perlakuan jarak
tanam 50 x 50 cm berbeda nyata dengan
perlakuan jarak tanam 100 x 50 cm tetapi tidak
berbeda nyata dengan jarak tanam 75 x 50 cm.
Hal ini disebabkan bahwa jarak tanam rapat
akan meningkatkan pertambahan tinggi
tanaman karena adanya persaingan baik dalam
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unsur hara, air, dan sinar matahari, selain itu
ruang yang dibutuhkan juga terlalu sempit
sehingga tanaman tumbuh memanjang ke atas.
Nursanti (2009) menyatakan bahwa pertam-
bahan tinggi tanaman pada jarak tanam rapat
disebabkan karena tajuk tanaman yang semakin
merapat mengakibatkan kualitas cahaya yang
diterima menjadi menurun. Semakin rapat jarak
tanam yang dipakai maka pertumbuhan tinggi
tanaman akan semakin cepat karena tanaman
saling berusaha mencari sinar matahari yang
lebih banyak.

Jumlah Daun. Pengamatan jumlah daun
dilakukan pada tanaman hanjeli umur 3, 5, 7, 9,
dan 11 MST.(dapat dilihat pada Tabel 2). Daun
merupakan organ untuk proses fotosintesis pada
tanaman.

Tabel 2. Pengaruh Jarak Tanam dan Dosis Pupuk
Kandang Ayam Terhadap Jumlah Daun Tanaman
Hanjeli 3, 5, 7, 9 Dan 11MST.

Perlak
uan

Jumlah Daun (helai)

3 MST 5 MST 7 MST 9 MST 11 MST 3 MST

A 1,92 a 6,17 a 17,08 a 40,92 a 79,17 a 1,92 a
B 2,00 a 6,08 a 16,67 a 40,58 a 78,25 a 2,00 a
C 2,25 a 6,33 a 16,83 a 40,92 a 79,92 a 2,25 a
D 2,00 a 6,17 a 16,83 a 41,33 b 80,50 b 2,00 a
E 2,08 a 6,25 a 16,92 a 42,00 b 80,83 b 2,08 a
F 2,33 a 6,25 a 17,33 a 44,17 b 84,67 b 2,33 a
G 2,17 a 6,33 a 17,33 a 49,67 b 94,50 b 2,17 a
H 2,25 a 6,50 a 17,25 a 51,17 b 99,92 b 2,25 a
I 2,50 a 6,42 a 17,25 a 52,50 b 101,08 b 2,50 a

Keterangan : Angka-angka yang diikuti huruf yang
sama pada setiap kolom yang sama tidak berbeda
nyata menurut Uji gugus Scott-Knott pada taraf 5%

Perlakuan jarak tanam dan dosis pupuk
kandang ayam terhadap jumlah daun tidak
berpengaruh nyata pada fase awal pertumbuhan
yaitu pada umur 3, 5, dan 7 MST, tetapi
berpengaruh nyata pada umur 9 dan 11 MST,
dimana perlakuan jarak tanam 100 x 50 cm
dengan berbagai dosis pupuk kandang ayam (G,
H, I) berbeda nyata dengan semua perlakuan
jarak tanam 50 x 50 cm dengan berbagai dosis
pupuk kandang ayam (A, B, C) tetapi tidak
berbeda nyata dengan semua perlakuan jarak
tanam 75 x 50 cm (D, E, F).

Jumlah daun pada perlakuan jarak tanam
yang lebih lebar (100 x 50 cm) lebih banyak
dibandingkan perlakuan jarak tanam sempit (50
x 50 cm) tetapi tidak berbeda nyata dengan
perlakuan jarak tanam sedang (75 x 50 cm).
Menurut Pambayun (2008), jumlah daun dan
jumlah cabang meningkat pada jarak tanam

yang lebar dikarenakan kompetisi yang terjadi
antar tanaman lebih rendah sehingga masing-
masing tanaman mempunyai ruang tumbuh
yang lebih besar dan tajuk dapat berkembang
dengan baik.

Penambahan pupuk kandang ayam
menaikkan jumlah daun meskipun tidak
signifikan. Penambahan pupuk kandang ayam
diasumsikan dengan penambahan unsur hara,
salah satunya adalah nitrogen. Tresnawati (1999)
menyatakan bahwa peningkatan pupuk nitrogen
mengakibatkan penimbunan nitrat dalam daun
yangmendorong pertumbuhan daun.

Jumlah Anakan per Rumpun. Hasil
analisis sidik ragam mengenai jumlah anakan
pada hanjeli umur 7, 9, dan 11 MST disajikan
pada Tabel 3.

Tabel 3. Pengaruh Jarak Tanam dan Dosis Pupuk
Kandang Ayam terhadap Jumlah Anakan Tana-
man Hanjeli 7, 9 dan 11 MST.

Perlakuan
Jumlah Anakan

7 MST 9 MST 11 MST

A 4,08 a 10,25 a 13,17 a
B 4,17 a 10,08 a 13,00 a
C 4,25 a 10,25 a 13,33 a
D 4,17 a 10,33 b 13,42 b
E 4,25 a 10,33 b 13,42 b
F 4,33 a 10,92 b 14,08 b
G 4,33 a 12,50 b 15,75 b
H 4,42 a 13,50 b 16,67 b
I 4,50 a 13,25 b 16,83 b

Keterangan : Angka-angka yang diikuti huruf yang
sama pada setiap kolom yang sama tidak berbeda
nyata menurut Uji gugus Scott-Knott pada taraf 5%

Pada 9 dan 11 MST, perlakuan jarak tanam
100 x 50 cm dengan berbagai dosis pupuk
kandang ayam (G, H, I) berbeda nyata dengan
semua perlakuan jarak tanam 50 x 50 cm dengan
berbagai dosis pupuk kandang ayam (A, B, C)
tetapi tidak berbeda nyata dengan semua
perlakuan jarak tanam 75 x 50 cm (D, E, F).

Pada jarak tanam 50 x 50 cm (populasi
rapat) menghasilkan jumlah anakan yang lebih
sedikit dibandingkan dengan perlakuan jarak
tanam yang lebih lebar yaitu 75 x 50 cm dan 100
x 50 cm. Hal ini sejalan dengan pernyataan
Masdar dkk. (2006) yang menyatakan bahwa
semakin rapat populasi tanaman, semakin
sedikit jumlah anakan per rumpunnya, tanaman
yang tumbuh pada jarak tanam rapat dapat
mengakibatkan stres pada vigor sehingga
perkembangan anakan terhambat. Husna (2010)
menyatakan bahwa jarak tanam menentukan
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penyerapan radiasi matahari dan hara mineral.
Pada jarak tanam lebar persaingan sinar
matahari dan unsur hara sangat sedikit
dibanding dengan jarak tanam yang rapat.

Jumlah Srisip per Rumpun. Hasil analisis
sidik ragam mengenai jumlah srisip pada
hanjeli umur 7, 9, dan 11 MST disajikan pada
Tabel 4.

Tabel 4. Pengaruh Jarak Tanam dan Dosis Pupuk
Kandang Ayam terhadap Jumlah Srisip Tanaman
Hanjeli 7, 9 dan 11MST

Perlakuan Jumlah Srisip

A 70,00 a
B 74,34 a
C 77,00 a
D 77,00 a
E 80,50 a
F 87,28 b
G 92,67 b
H 94,45 b
I 99,00 b

Keterangan : Angka-angka yang diikuti huruf yang
sama pada setiap kolom yang sama tidak berbeda
nyata menurut Uji gugus Scott-Knott pada taraf 5%

Perlakuan jarak tanam 100 x 50 cm dengan
berbagai dosis pupuk kandang ayam (G, H, I)
dan perlakuan jarak tanam 75 x 50 cm + 2
ton/ha (F) berbeda nyata dengan semua
perlakuan jarak tanam 50 x 50 cm dengan
berbagai dosis pupuk kandang ayam (A, B, C),
perlakuan jarak tanam 75 x 50 cm + 0 ton/ha
(D), dan perlakuan jarak tanam 75 x 50 cm + 1
ton/ha (E). Srisip yang dihasilkan pada
perlakuan jarak tanam lebar (100 x 50 cm) lebih
banyak dibandingkan perlakuan jarak tanam
yang lebih sempit (50 x 50 cm). Hal ini diduga
karena jumlah srisip berhubungan langsung
dengan jumlah anakan, semakin banyak anakan
produktif yang diproduksi semakin banyak
srisip yang dihasilkan.

Indeks Luas Daun. Luas daun tanaman
mencerminkan luas bagian yang melakukan
fotosintesis, sedangkan indeks luas daun meru-
pakan cerminan banyaknya cahaya matahari
yang terserap oleh tanaman. Indeks luas daun
(ILD) adalah perbandingan antara luas daun
terhadap luas permukaan lahan yang menjadi
tempat tumbuh suatu tanaman. Nilai ILD akan
meningkat seiring dengan berkembangnya
tanaman dan mencapai nilai maksimum pada
saat awal masa generatif (Sitanggang dkk.,
2006).

Perlakuan jarak tanam dan dosis pupuk
kandang ayam berpengaruh nyata terhadap
indeks luas daun ditunjukkan oleh data pada
Tabel 5. Perlakuan semua jarak tanam 50 x 50 cm
dengan berbagai dosis pupuk kandang ayam (A,
B, C) berbeda nyata dengan semua perlakuan
jarak tanam 100 x 50 cm (G, H, I) dan semua
perlakuan jarak tanam 75 x 50 cm (D, E, F).

Tabel 5. Pengaruh Jarak Tanam dan Dosis Pupuk
Kandang Ayam terhadap Indeks Luas Daun
Tanaman Hanjeli 11 MST

Perlakuan ILD

A 4,24 a
B 3,40 a
C 4,20 a
D 4,75 a
E 4,91 a
F 4,67 a
G 6,16 b
H 6,74 b
I 7,15 b

Keterangan : Angka-angka yang diikuti huruf
yang sama pada setiap kolom yang sama tidak
berbeda nyata menurut Uji gugus Scott-Knott pada
taraf 5%

Berdasarkan data yang disajikan terlihat
bahwa pada perlakuan jarak tanam lebih lebar
(75 x 50 cm dan 100 x 50 cm) nilai ILD lebih
besar jika dibandingkan dengan perlakuan jarak
tanam yang lebih rapat yaitu 50 x 50 cm. Data
menunjukan semakin lebar jarak tanam,
semakin besar nilai indeks luas daunnya.

Penambahan dosis pupuk kandang ayam
pada perlakuan semakin meningkatkan nilai ILD
meskipun tidak signifikan. Pada perlakuan jarak
tanam tanpa penambahan pupuk kandang ayam
(A) memberikan hasil nilai ILD yang lebih kecil
daripada perlakuan penambahan 1 ton/ha (B) dan
2 ton/ha pupuk kandang ayam (C). Hal ini sejalan
dengan pernyataan Sitanggang dkk. (2006) yang
menyatakan bahwa nilai ILD tergantung dari cara
budidaya contohnya penggunaan jarak tanam,
penggunaan jarak tanam rapat dengan pemberian
nitrogen yang tinggi akan meningkatkan nilai ILD
mencapai 10 atau lebih.

Menurut Lakitan (2010), produktivitas akan
meningkat dengan meningkatnya ILD karena
lebih banyak cahaya yang dapat ditangkap,
tetapi nilai ILD yang terlalu tinggi tidak lagi
meningkatkan produktivitas karena sebagian
daun yang ternaung tidak melakukan
fotosintesis secara optimal.
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Nisbah Pupus Akar. Berdasarkan hasil
analisis data statistik pada Tabel 6 mengenai
pengaruh perlakuan jarak tanam dan dosis
pupuk kandang ayam terhadap nisbah pupus
akar memberikan pengaruh yang berbeda nyata.

Tabel 6. Pengaruh Jarak Tanam dan Dosis Pupuk
Kandang Ayam terhadap Biomassa Tanaman
Total Tanaman Hanjeli

Perlakuan NPA

A 4,94 b
B 4,85 b
C 4,66 b
D 4,81 b
E 4,79 b
F 4,44 b
G 6,91 a
H 5,42 b
I 5,05 b

Keterangan : Angka-angka yang diikuti huruf yang
sama pada setiap kolom yang sama tidak berbeda
nyata menurut Uji gugus Scott-Knott pada taraf 5%

Berdasarkan hasil penelitian, nilai nisbah
pupus akar berkisar antara 4,44 – 6,91. Nisbah
pupus akar yang bernilai lebih dari satu
menunjukkan pertumbuhan tanaman lebih ke
arah pupus, sedangkan nisbah pupus akar yang
bernilai kurang dari satu menunjukan
pertumbuhan tanaman lebih ke arah akar.

Menurut Nurmala dan Irwan (2007), nisbah
pupus akar yang ideal bagi tanaman pangan
bernilai 3. Nilai nisbah pupus akar yang tinggi
pada perlakuan jarak tanam 100 x 50 cm + 0
ton/ha pupuk kandang ayam (G) diduga
disebabkan oleh jarak tanam yang cukup lebar
sehingga ruang tumbuh tanaman kearah pupus
menjadi lebih luas. Pertumbuhan tanaman yang
lebih difokuskan kearah pupus menyebabkan
pembentukan akar terhambat.

Penyebab lain terhambatnya pembentukan
akar diduga diakibatkan oleh tidak adanya
penambahan pupuk kandang ayam sehingga
tanaman tidak mendapatkan unsur hara yang
cukup. Salah satu unsur yang berpengaruh
terhadap perkembangan akar adalah unsur P.
Unsur P dapat merangsang pertumbuhan akar
(root), yang selanjutnya berpengaruh pada
pertumbuhan bagian di atas tanah (shoot).

Winarso (2003) menyatakan bahwa tanaman
yang ditanam pada lingkungan cukup P
mempunyai distribusi perakaran yang baik
dibandingkan dengan tanaman yang ditanam di
lingkungan kekurangan unsur P. Kandungan P

dalam tanah percobaan yang tergolong sangat
rendah yaitu hanya 0,93 ppm. Salisbury and
Ross (1995) menyatakan bahwa kandungan P
yang rendah pada tanah mengakibatkan nilai
nisbah pupus akar yang tinggi.

Biomassa Tanaman Total. Biomassa
tanaman total mencerminkan pertumbuhan
tanaman dan banyaknya unsur hara yang
terserap per satuan bobot biomassa yang
dihasilkan. Pengukuran biomassa tanaman
dilakukan dengan cara menimbang bahan
tanaman yang sudah dikeringkan pada suhu
tertentu hingga mencapai berat yang konstan.
Tabel 7 menunjukkan bahwa perlakuan jarak
tanam dan dosis pupuk kandang ayam
memberikan pengaruh nyata terhadap biomassa
tanaman.

Tabel 7. Pengaruh Jarak Tanam dan Dosis Pupuk
Kandang Ayam terhadap Biomassa Tanaman
Total Tanaman Hanjeli

Perlakuan Biomassa Tanaman

A 717,31 a
B 709,73 a
C 830,14 a
D 839,35 a
E 836,73 a
F 937,37 b
G 981,42 b
H 1049,54 b
I 1112,09 b

Keterangan : Angka-angka yang diikuti huruf yang
sama pada setiap kolom yang sama tidak berbeda
nyata menurut Uji gugus Scott-Knott pada taraf 5%

Perlakuan jarak tanam 100 x 50 cm dengan
berbagai dosis pupuk kandang ayam (G, H, I)
berbeda nyata dengan semua perlakuan jarak
tanam 50 x 50 cm dengan berbagai dosis pupuk
kandang ayam (A, B, C), perlakuan jarak tanam
75 x 50 cm + 0 ton/ha (D), dan perlakuan jarak
tanam 75 x 50 cm + 1 ton/ha (E) tetapi tidak
berbeda nyata dengan perlakuan jarak tanam 75
x 50 cm + 2 ton/ha (F).

Pada jarak tanam yang lebih lebar
menghasilkan biomassa yang lebih besar
dibandingkan dengan jarak tanam yang sempit.
Hasil ini berkaitan dengan jumlah daun dan
jumlah anakan. Pada jarak tanam yang lebih
lebar, jumlah daun dan anakan lebih banyak
sehingga biomassa tanaman yang dihasilkan
lebih besar. Besarnya biomassa tanaman juga
diduga berkaitan dengan nilai nisbah pupus
akar. Sesuai dengan pernyataan Nurmala dan
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Irwan (2007) yang menyatakan bahwa nilai
nisbah pupus akar yang tinggi disebabkan oleh
pertumbuhan tanaman yang lebih difokuskan
kearah pupus. Pada jarak tanam yang lebih
lebar, nilai nisbah pupus akar tinggi karena
pertumbuhan yang lebih fokus ke arah pupus
sehingga biomassa yang dihasilkan tinggi.

Jumlah Malai per Rumpun. Perlakuan
jarak tanam dan dosis pupuk kandang ayam
berpengaruh nyata terhadap jumlah malai per
rumpun (Tabel 8).

Tabel 8. Pengaruh Jarak Tanam dan Dosis Pupuk
Kandang Ayam terhadap Jumlah Malai per
Rumpun Tanaman Hanjeli

Perlakuan JumlahMalai

A 553,33 a
B 561,33 a
C 622,67 a
D 576,00 a
E 644,00 a
F 698,22 b
G 741,33 b
H 755,56 b
I 792,00 b

Keterangan : Angka-angka yang diikuti huruf yang
sama pada setiap kolom yang sama tidak berbeda
nyata menurut Uji gugus Scott-Knott pada taraf 5%

Perlakuan jarak tanam 100 x 50 cm dengan
berbagai dosis pupuk kandang ayam (G, H, I)
berbeda nyata dengan semua perlakuan jarak
tanam 50 x 50 cm dengan berbagai dosis pupuk
kandang ayam (A, B, C), perlakuan jarak tanam
75 x 50 cm + 0 ton/ha (D), dan perlakuan jarak
tanam 75 x 50 cm + 1 ton/ha (E) tetapi tidak
berbeda nyata dengan perlakuan jarak tanam 75
x 50 cm + 2 ton/ha (F).

Jumlah malai pada hasil percobaan
menunjukan semakin lebar jarak tanam,
semakin banyak jumlah malai yang dihasilkan.
Hal ini antara lain karena pada jarak tanam lebar
pertanaman lebih jarang atau populasinya lebih
rendah dibandingkan jarak tanam rapat yang
lebih banyak populasinya. Sesuai dengan
pernyataan Mobasser et al. (2009), yang

menyatakan bahwa pada jarak tanam rapat
jumlah malai per rumpun menurun dengan
meningkatnya kepadatan tanaman, tetapi
jumlah malai per m2 nyata meningkat. Lebih
lanjut menurut Maobe dkk. (2014), menyatakan
bahwa jumlah malai berhubungan langsung
dengan jumlah anakan, semakin banyak anakan
produktif yang diproduksi semakin banyak
malai yang dihasilkan.

Jumlah Biji per Rumpun dan Bobot biji
per Rumpun. Perlakuan jarak tanam 50 x 50 cm
dengan berbagai dosis pupuk kandang ayam (A,
B, C), berbeda nyata dengan perlakuan jarak
tanam 75 x 50 cm + 2 ton/ha (F) dan semua
perlakuan jarak tanam 100 x 50 cm dengan
berbagai dosis pupuk kandang ayam (G, H, I)
tetapi tidak berbeda nyata dengan perlakuan
jarak tanam 75 x 50 cm + 0 ton/ha (D) dan
perlakuan jarak tanam 75 x 50 cm + 1 ton/ha (E)
(Tabel 9). Jumlah biji per rumpun hanjeli pada
hasil percobaan berkisar antara 1659 – 2375 lebih
besar dibandingkan deskripsi sebelumnya yang
berkisar 1100 – 1500. Hal ini diduga dikarenakan
perbedaan jarak tanam yang digunakan.

Tabel 9. Pengaruh Jarak Tanam dan Dosis Pupuk
Kandang Ayam terhadap Jumlah Biji dan Bobot
Biji per Rumpun Tanaman Hanjeli

Perlakuan
Jumlah Biji
per Rumpun

Bobot Biji per
Rumpun (g)

A 1659,78 a 197,46 a
B 1684,00 a 217,60 a
C 1868,11 a 234,29 a
D 1728,00 a 223,17 a
E 1932,33 a 238,16 a
F 2094,45 b 268,13 b
G 2224,00 b 265,21 b
H 2266,78 b 274,93 b
I 2375,89 b 294,90 b

Keterangan : Angka-angka yang diikuti huruf yang
sama pada setiap kolom yang sama tidak berbeda
nyata menurut Uji gugus Scott-Knott pada taraf 5%

Data pada Tabel 9 dapat dilihat bahwa
pada hasil percobaan menunjukan semakin
lebar jarak tanam, semakin banyak jumlah biji
per rumpun yangdihasilkan. Ali (2004)
menjelaskan bahwa jarak tanam yang lebar
dapat memberikan ruang tumbuh yang
optimum sehingga biji yang terbentuk semakin
banyak. Hal ini diduga karena besarnya ruang
tumbuh untuk pertumbuhan malai sehingga
menghasilkan jumlah biji yang banyak pula.

Populasi tanaman pada jarak tanam lebar
dapat memanfaatkan radiasi surya lebih baik
dibanding pada jarak tanam rapat terutama
pada fase pengisian biji. Oleh sebab itu, hasil biji
pada perlakuan jarak tanam lebar lebih tinggi
dibandingkan dengan jarak tanam rapat. Syaban
(1993) menyatakan bahwa jumlah dan bobot biji
yang tinggi diakibatkan oleh banyaknya hasil
fotosintesis yang diakumulasikan dalam organ
tanaman yang nantinya akan dipakai untuk
pengisian biji. Aktivitas metabolik pengisian biji
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harus bersamaan dengan aktivitas maksimum
dari daun (source) dan daun dapat memelihara

fotosintesis dengan baik selama pengisian biji
untuk mencapai potensi hasil (Murchie et al.

2002).
Penambahan dosis pupuk kandang ayam

berpengaruh dalam peningkatan jumlah biji per
rumpun dan bobot biji per rumpun. Dosis
pupuk kandang ayam yang semakin meningkat
menyebabkan penumpukan asimilat yang
tinggi. Menurut Gardner et al. (1991), bobot biji

lebih dipengaruhi oleh pembagian asimilat
selama pengisian biji. Penumpukan asimilat
yang tinggi memerlukan wadah penyimpanan
yang lebih banyak, oleh karena itu semakin
tinggi dosis pupuk kandang ayam akan
meningkatkan pula jumlah biji. Goldsworthy
and Fisher (1992), menyatakan penyediaan
nitrogen mempunyai pengaruh utama terhadap
jumlah biji dan selanjutnya mempengaruhi hasil.
Tanaman yang mengalami kekurangan nitrogen
antara penanaman dan inisiasi hanya
menghasilkan malai kecil dibanding tanaman
yang memiliki persediaan nitrogen yang cukup.

Tabel 10. Pengaruh Jarak Tanam dan Dosis
Pupuk Kandang Ayam terhadap Bobot Biji per
Hektar Tanaman Hanjeli

Perlakuan
Populasi Per

Hektar (tanaman)
Bobot per
Hektar (ton)

A 32.000 6,32
B 32.000 6,96
C 32.000 7,50
D 21.337 4,69
E 21.337 5,00
F 21.337 5,63
G 16.000 4,24
H 16.000 4,40
I 16.000 4,72

Keterangan : Angka-angka yang diikuti huruf yang
sama pada setiap kolom yang sama tidak berbeda
nyata menurut Uji gugus Scott-Knott pada taraf 5%

Bobot Biji per Hektar. Berdasarkan data
pada Tabel 10 diketahui bahwa bobot biji per
hektar perlakuan jarak tanam 50 x 50 cm
memberikan hasil yang lebih besar diban-
dingkan dengan perlakuan jarak tanam 75 x 50
cm dan 100 x 50 cm dengan dosis pupuk yang
sama. Hal tersebut dikarenakan jumlah populasi
jarak tanam 50 x 50 cm lebih banyak
dibandingkan dengan jumlah populasi jarak
tanam 75 x 50 cm dan 100 x 50 cm. Gardner et al.

(1991) menyatakan bahwa jarak tanam

berkorelasi dengan populasi atau jumlah
tanaman per satuan luas, sehingga secara
langsung ataupun tidak langsung akan
berpengaruh terhadap hasil tanaman.

Muranyi (2015) menyatakan bahwa dengan
mempersempit jarak antar tanaman akan
menghasilkan hasil panen yang lebih tinggi.
Widdicombe and Thelen (2002), mencatat bahwa
hasil panen meningkat sampai 10% dengan
mempersempit jarak antar tanaman. Pada jarak
tanam sempit populasi tanaman lebih banyak
dibanding jarak tanam yang lebih lebar. Hasil
panen meningkat seiring dengan meningkatnya
populasi.

Bobot 100 Biji. Bobot 100 biji merupakan
parameter yang menunjukkan besar endosperm
pada biji. Endosperm adalah bagian terbesar
dari biji yang merupakan tempat menyimpan
cadangan makanan (Kusnadi, 2000).

Bobot 100 biji hanjeli pada hasil percobaan
berkisar antara 11,90 g – 12,93 g sesuai dengan
deskripsi sebelumnya yang berkisar 10,14 g –
15,08 g. Data pada Tabel 13 menunjukkan bahwa
perlakuan jarak tanam dan dosis pupuk
kandang ayam memberikan pengaruh yang
tidak nyata terhadap bobot 100 butir hanjeli. Hal
tersebut menunjukan bahwa biji hanjeli
memiliki ukuran yang hampir seragam sehingga
berat biji tidak berbeda nyata sesuai dengan
pernyataan Maobe dkk. (2014) yang melaporkan
bahwa bahwa berat biji merupakan karakteristik
setiap varietas tanaman.

Tabel 11. Pengaruh Jarak Tanam dan Dosis
Pupuk Kandang Ayam terhadap Bobot biji per
rumpun dan Bobot 100 biji Tanaman Hanjeli

Perlakuan Bobot 100 Biji (g)

A 11,90 a
B 12,93 a
C 12,60 a
D 12,87 a
E 12,33 a
F 12,63 a
G 11,93 a
H 12,20 a
I 12,43 a

Keterangan : Angka-angka yang diikuti huruf yang
sama pada setiap kolom yang sama tidak berbeda
nyata menurut Uji gugus Scott-Knott pada taraf 5%

Tinggi rendahnya berat biji tergantung dari
banyak atau tidaknya bahan kering yang
terkandung dalam biji. Bahan kering dalam biji
diperoleh dari hasil fotosintesis yang selanjutnya
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dapat digunakan untuk pengisian biji. Sesuai
dengan pendapat Rahimi dkk. (2011) yang
menyatakan bahwa rata-rata bobot biji sangat
ditentukan oleh bentuk dan ukuran biji pada
suatu varietas. Rahimi dkk. (2011)
menambahkan apabila tidak terjadinya
perbedaan pada ukuran biji maka yang berperan
adalah faktor genetik.

Kekerasan Biji. Tingkat kekerasan biji
berpengaruh terhadap kemudahan proses
pemisahan kulit biji secara mekanis (Ginting dan
Antarlina 1998). Kekerasan biji berpengaruh
terhadap hasil bobot biji pecah kulit. Hal ini
sesuai dengan pernyataan Murtini, dkk. (2005)
pada penelitian gandum yang menyatakan
bahwa bila berat biji pada gandum lebih besar
maka kandungan endosperm tinggi dan tepung
yang dihasilkan lebih banyak.

Kadar air diduga mempengaruhi kekerasan
biji. Menurut BPPT (2009) kadar air pada biji
dapat berpengaruh langsung terhadap proses
degerminasi maupun terhadap pengujian
kekerasan bijinya. Tingginya kadar air biji dapat
menyebabkan lembaga (germ) mudah pecah dan

lengket selama proses degerminasi. Kekerasan
biji hanjeli setiap perlakuan (berkisar 16,43 s.d.
19,87 kg/cm2) tidak menunjukkan perbedaan
yang nyata diduga diakibatkan oleh kadar air
yang sama sekitar 14%. Proses dan waktu
penjemuran yang sama mengakibatkan kadar
air pada biji seragam.

Tabel 12. Pengaruh Jarak Tanam dan Dosis
Pupuk Kandang Ayam terhadap Kekerasan Biji
Tanaman Hanjeli

Perlakuan Kekerasan Biji (kg/cm2)

A 18,90 a
B 18,93 a
C 17,60 a
D 19,87 a
E 18,33 a
F 17,63 a
G 18,93 a
H 17,20 a
I 16,43 a

Keterangan : Angka-angka yang diikuti huruf yang
sama pada setiap kolom yang sama tidak berbeda
nyata menurut Uji gugus Scott-Knott pada taraf 5%

Rendemen Biji Pecah Kulit (RBPK). Nilai
RBPK menunjukkan hasil yang tidak berbeda
nyata. Persentase rendemen biji pecah kulit yang
tidak berbeda nyata diduga disebabkan oleh
ukuran biji hanjeli yang seragam. Data hasil
percobaan berkisar 51,20 % – 56,57 %.

Tabel 13. Pengaruh Jarak Tanam dan Dosis
Pupuk Kandang Ayam terhadap Rendemen Biji
Pecah Kulit (RBPK) Tanaman Hanjeli

Perlakuan RBPK (%)

A 54,02 a
B 54,81 a
C 56,57 a
D 51,20 a
E 54,06 a
F 55,02 a
G 51,74 a
H 56,00 a
I 56,42 a

Keterangan : Angka-angka yang diikuti huruf yang
sama pada setiap kolom yang sama tidak berbeda
nyata menurut Uji gugus Scott-Knott pada taraf 5%

Data Tabel 13 menunjukkan bahwa hampir
setengahnya (lebih dari 50%) biji hanjeli
didapatkan setelah proses pemisahan dengan
kulit biji. Hal tersebut sesuai dengan FAO (2014)
yang melaporkan bahwa produksi hanjeli
mencapai 2 – 4 ton/ha biji pecah kulit dengan
presentase penggilingan (jumlah biji setelah
pengupasan) sekitar 30 – 50%.

Indeks Panen. Indeks panen adalah rasio
hasil bobot kering biji dengan hasil bobot kering
total tanaman. Perbandingan antara bobot
kering organ hasil produksi dengan total bobot
kering tanaman yang terbentuk menghasilkan
nilai indeks panen.

Tabel 14. Pengaruh Jarak Tanam dan Dosis
Pupuk Kandang Ayam terhadap Indeks Panen
Tanaman Hanjeli

Perlakuan Indeks Panen

A 0,27 a
B 0,31 a
C 0,29 a
D 0,27 a
E 0,28 a
F 0,28 a
G 0,27 a
H 0,26 a
I 0,27 a

Keterangan : Angka-angka yang diikuti huruf yang
sama pada setiap kolom yang sama tidak berbeda
nyata menurut Uji gugus Scott-Knott pada taraf 5%

Nilai indeks panen tanaman hanjeli setiap
perlakuan tidak dipengaruhi oleh perlakuan
jarak tanam dan dosis pupuk kandang ayam.
Menurut Goldsworthy and Fisher (1992) nilai
indeks panen optimal dapat bervariasi dari 0,15
sampai 0,52 dan nilai indeks panen dapat
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dipengaruhi oleh lama dan laju pertumbuhan;
juga menunjukkan bahwa nilai indeks panen
akan sangat bergantung pada lama dan laju
pertumbuhan relatif sebelum dan setelah antesis
(periode pembungaan), yang semua faktornya
dipengaruhi oleh faktor genetik dan faktor
lingkungan. Oleh karena itu, indeks panen tidak
bisa dijadikan satu-satunya petunjuk yang dapat
diandalkan untuk mengetahui hasil.

Nilai indeks panen hanjeli pada Tabel 14
yang masih rendah diduga dikarenakan fotosintat
lebih dialokasikan ke arah pupus sehingga alokasi
pada biji lebih rendah. Sejalan dengan pernyataan
Gardner et al. (1991), tanaman yang mempunyai
daun yang lebih luas pada awal pertumbuhan
akan lebih cepat tumbuh, karena kemampuan
fotosintat yang lebih besar memungkinkan
membentuk seluruh organ vegetatif tanaman lebih
besar yang kemudian menghasilkan produksi
bahan kering yang semakin besar namun alokasi
biji menjadi lebih sedikit.

___________________________________________

Kesimpulan dan Saran

Berdasarkan hasil percobaan dapat disimpulkan
sebagai berikut :
1. Pemberian kombinasi jarak tanam dan dosis

pupuk kandang ayam memberikan
pengaruh pada pertumbuhan dan hasil
tanaman hanjeli pulut.

2. Perlakuan jarak tanam 75 x 50 cm dengan
penambahan 2 ton/ha pupuk kandang ayam
dapat meningkatkan bobot biji per rumpun
tanaman hanjeli pulut.
Saran pada percobaan ini adalah :

1. Perlu dilakukan percobaan lebih lanjut
mengenai penggunaan dosis pupuk kan-
dang ayam yang lebih besar untuk menge-
tahui sampai sejauh mana pupuk kandang
ayam dapat mempengaruhi pertumbuhan
dan hasil tanaman hanjeli pulut.

2. Jarak tanam yang digunakan pada
percobaan belum optimal sehingga masih
harus dilakukan percobaan menggunakan
jarak tanam yang lebih sempit dan lebih
lebar agar terlihat pertumbuhan dan hasil
hanjeli yang optimal.

___________________________________________
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